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Abstract

Background: Making decisions to marry among teenagers will lead to high rates of child marriage before the
age of 18, which will later have long-term risks for the health, psychological, and social problems of teenagers.
Obijective: Analyzing the determinants that influence the decision to marry among teenagers in Indonesia.
Method: This study was cross-sectional by analyzing IDHS data in 2018, where the study sample was 10,619
women aged between 20-24 years who had been married before turning 18 years old.

Results: about 72.2% of Indonesian adolescents participated in the decision to get married, another result of the
study found that. The factors of sexual experience that were related to education (p-value: 0.001 and AOR:1.94
with 95% CI: 1.52-2.48), information exposure (p-value: 0.002 and AOR: 1.37 with 95% CI: 1.12-1.66) and
sexual experiences (p-value=0.001 and AOR=0.64 with 95% CI=0.52-0.79). Education was The dominant
variable that influenced the decision-making of marriage in adolescents was education.

Conclusion: The decision-making of marriage in adolescents is influenced by education variables, information
exposure, and sexual experiences

Recommendation: enhancing adolescent participation in PIKRs: promoting healthy marriage and sexuality
education through social media.

Keywords: determinants, marriage decision-making, Indonesian teenagers.

Abstrak

Latar belakang: Memutuskan untuk menikah pada usia remaja dapat berdampak jangka panjang pada pada
masalah kesehatan, psikologis dan sosial remaja.

Tujuan: Mengetahui deteminan keputusan menikah pada remaja Indonesia.

Metode: Penelitian ini berdesain cross sectional dengan menganalisis data SDKI tahun 2018, dimana sampel
penelitian sejumlah 10.619 orang wanita berusia antara 20-24 tahun yang pernah menikah sebelum menginjak
18 tahun.

Hasil: Sekitar 72,2% remaja Indonesia berpartisipasi dalam pengambilan keputusan untuk menikah, variabel
pendidikan dengan nilai p-value=0,001 serta AOR=1,94 (95% Cl=1,52-2,48), keterpaparan media dengan nilai
p-value:=0,002 dan AOR=1,37 (95% CIl=1,12-1,66) dan pengalaman seks dengan nilai p-value=0,01 dan
AOR=0,64 (95% CI:0,52-0,79) berhubungan dengan pengambilan keputusan sendiri untuk menikah pada remaja,
dan variabel yang dominan adalah variabel pendidikan.

Kesimpulan: Pendidikan, keterpaparan informasi serta pengalaman seks remaja memiliki peran dalam keputusan
menikah.

Rekomendasi: Menggalakkan kampanye tentang pernikahan yang sehat serta edukasi seksualitas melalui media
sosial serta meningkatkan peran remaja pada Pusat Konseling dan Informasi Remaja (PIKR) yang ada di sekolah.

Kata kunci: determinan, pengambilan keputusan menikah, remaja Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pernikahan anak masih menjadi kontroversi di
beberapa negara berpendapatan rendah dan
menengah, dengan 86% kasus pernikahan anak
terjadi di  negara-negara  berpendapatan
menengah.>? Setiap hari sekitar 650 juta anak
di dunia menikah sebelum pada usia 18 tahun,
2,8% di antaranya karena paksaan, dan tersebar
luas di seluruh kawasan di dunia, termasuk Asia
Timur dan kawasan Pasifik.?3

Proporsi pernikahan di bawah usia 18 tahun di
Asia Timur dan Pasifik adalah sekitar 13,
dengan 3,3% pernikahan diakibatkan oleh
kekerasan.? Asia Timur dan Pasifik mempunyai
tingkat pernikahan anak tertinggi kedua
Wilayah Asia Selatan (47% kasus).>® Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) bertujuan
untuk mengurangi angka pernikahan anak
menjadi 6,94% pada tahun 2030. #°> Mengingat
kesenjangan ini, untuk mengurangi perkawinan
anak, semua pihak harus dapat bekerja sama
untuk mencapai tujuan ini.

Distribusi  proporsi perempuan menikah
sebelum menginjak usia 18 tahun pada negara-
negara Anggota di kawasan Asia Timur dan
Pasifik jelas mempunyai dampak yang
signifikan terhadap angka pernikahan anak.
Salah satu negara anggota Asia Timur dan
Pasifik yang berkontribusi adalah Indonesia.

Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2022 menunjukkan bahwa kurang lebih 375
remaja Indonesia menikah sebelum menginjak
usia 18 tahun atau sekitar satu dari sembilan
anak menikah setiap harinya. Proporsi
perempuan berusia 20-24 tahun yang menikah
sebelum menginjak usia 18 tahun dalam tiga
tahun terakhir di Indonesia meningkat sekitar
0,47% dari tahun 2019 (10,82%) ke data tahun
2020 (10,35%), dan kemudian persentasenya
turun lagi sekitar 1,12% dari data tahun 2020
(10,35%) hingga tahun 2021 (9,23%).8
Meskipun terjadi penurunan prevalensi,
tentunya ini merupakan kabar baik bagi
pemerintah, hal ini sejalan dengan tujuan SDG
untuk mengurangi pernikahan anak hingga
6,94% tahun 2030 dan target RPJIMN untuk
menurunkan proporsi perkawinan anak menjadi
8,74% pada tahun 2020 hingga 2024 masih
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belum mendekati atau melampaui target.*>°
Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama
untuk mengurangi  proporsi ini  hingga
mencapai target yang ditetapkan.

Praktik pernikahan anak patut mendapat
perhatian kita karena berdampak pada
pasangan muda, misalnya saja dari segi
kesehatan, pasangan muda yang dianggap
belum siap dalam kehidupan berkeluarga
sehingga lebih rentan terhadap KDRT, cerai di
usia muda hingga mati saat kehamilan dan
melahirkan.® Pernikahan anak memberikan
kerugian Produk Domestik Bruto (PDM)
hingga 1,7%.° Oleh karena itu diperlukan upaya
bersama  untuk  mengurangi  prevalensi
pernikahan anak

Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan
menikah sebagaimana yang dijelaskan dalam
teori perilaku dari Ajzen (2017), bahwa niat
merupakan faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk berperilaku. Niat memiliki
motif yang beragam, sehingga seseorang bisa
saja memutuskan untuk melakukan suatu
tindakan  tertentu, seperti  memutuskan
menikah.

Pengambilan keputusan menikah di Indonesia
biasanya diputuskan oleh sang ayah sebagai
kepala keluarga, dengan mempertimbangkan
aspek budaya, status sosial ekonomi, dan dan
lain-lain. Berbeda dengan negara maju, dimana
pengambilan keputusannya didasarkan pada
pemikiran rasional, pengambilan keputusan
didasarkan pada strategi, dan ada perencanaan
yang berwawasan ke depan (planful).l!
Beberapa wilayah di Ghana, pengambilan
keputusan cenderung didasarkan pada gaya
berpikir rasional dan berorientasi masa
depan.'?!3 Di Nigeria, sekitar 32,2% keputusan
pernikahan lebih berorientasi pada masa
depan.** Hal ini disebabkan karena tingginya
tingkat pendidikan pada remaja, dan partisipasi
kerja yang berpengaruh pada pengambilan
keputusan dan pemikiran ke depan, dan norma-
norma konservatif mengenai pernikahan anak
mulai terkikis oleh faktor ekonomi dan
budaya.!® Karenanya penelitian ini dilakukan
dengan tujuan mengetahui determinan penentu
keputusan menikah pada remaja.
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METODE

Cross sectional merupakan desain penelitian
yang digunakan dengan menganalisis data
sekunder (raw data SDKI tahun 2018). Wanita
Usia Subur (WUS) usia 15 hingga 49 tahun
menjadi populasi pada penelitian ini sejumlah
74.146 orang, sedangkan wanita usia 20-24
tahun yang belum menikah dan menikah
sebelum usia 18 tahun sejumlah 10.619 orang
merupaka sampel pada penelitian ini. Kriteria
inklusi adalah sebagai berikut: remaja
perempuan usia 20-24 tahun, berstatus menikah
sebelum wusia 18 tahun atau belum menikah
sebelum survei selesai. Sampel penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan teknik
multistage random sampling.

Variabel yang diteliti ada 11 variabel yaitu:
pengambilan keputusan menikah (variabel
terikat), variabel bebas seperti: status
pendidikan, variabel sosial ekonomi, variabel
sosial ekonomi, sikap terhadap keperawanan,

B Sendiri

Bersama pasangan

paparan media dan pengalaman seks. Variabel
pengalaman seks dikategorikan ~menjadi:
0.Tidak berisiko jika tidak berpegangan tangan,
tidak pelukan, tidak kissing dan tidak
merangsang area sensitif pasangan; dan 1.
Berisiko jika pelukan, ciuman bibir dan
merangsang area sensitif pasangan.'® Terdapat
tiga jenis analisis yang digunakan, vyaitu:
univariat, bivariat dengan menggunakan uji chi
square dan multivariat menggunakan uji regresi
logistik model faktor risiko. Data diolah dengan
software STATA 14. Penelitian ini melewati
tinjauan etik dengan nomor: 045/KEPK-
FKMUC/2023 di Komisi etik FKM Uncen.

HASIL

Remaja yang mengambil keputusan menikah
sendiri memiliki proporsi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja yang memutuskan
untuk menikah melalui keputusan orang tua
atau kerabat sekitar 72,2% yang terlihat pada
gambar 1.

Orang tua Kerabat

Gambar 1. Distribusi Wanita Usia 15-24 Tahun berdasarkan pada Variabel Pengambilan
Keputusan Menikah pada di Indonesia

Remaja berstatus pendidikan SMA lebih
banyak yaitu 60,8% yang sebagian besar
tinggal di daerah perkotaan (59,1%) dengan
status  ekonomi  terbanyak  dikalangan
menengah ke atas yaitu 48,8%. Sekitar 81,8%
remaja  setuju jika  keperawan  perlu
dipertahankan sampai menikah.

Remaja yang terpapar media cetak seperti
koran, majalah untuk mencari informasi
kesehatan sekitar 57,9%. Remaja yang terpapar
informasi kesehatan dari radio sekitar 50,6%.
Proporsi remaja yang terpapar informasi
kesehatan dari televisi sekitar 97,3% dan 89,9%
remaja terpapar informasi kesehatan dari media
online terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Wanita Usia 20 — 24 Tahun berdasarkan Karakteristik di Indonesia

Karakteristik remaja n %
Pendidikan
PT 2.378 23,9
SLTA/sederajat 6.062 60,8
SLTP/sederajat 1.162 11,6
SD/sederajat 341 3,4
Tidak sekolah 28 0,3
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Tempat Tinggal

Tinggal di perkotaan 5.890 59,1
Tinggal di pedesaan 4.081 40,9
Sosial Ekonomi

Menengah 4.831 48,4
Menengah 1.971 19,8
Menengah ke bawah 1.760 17,7
Terbawah 1.409 14,1
Sikap terhadap keperawanan sebelum menikah

Sangat setuju 8.158 81,8
Setuju 1.749 17,5
Tidak setuju 64 0,7
Keterpaparan Informasi

Membaca Majalah, koran, dll

Terpapar 5.771 57,9
Tidak terpapar 4.200 42,1
Mendengar Radio

Terpapar 5.045 50,6
Tidak terpapar 4.926 49,4
Menonton Televisi

Terpapar 9.704 97,3
Tidak terpapar 267 2,7
Mengakses internet

Ya 8.962 89,9
Tidak 1.009 10,1
Pengalaman Seks

Ciuman bibir

Tidak berisiko 6.347 79,1
Berisiko 1.675 20,9
Berpelukan

Tidak berisiko 5.017 62,6
Berisiko 3.003 37,4
Meraba area sensitive pasangan

Tidak berisiko 7.476 93,2
Berisiko 542 6,8

Remaja yang tidak pernah ciuman bibir sekitar
79,1%, yang tidak pernah pelukan sekitar
62,6% dan remaja yang tidak pernah
menyentuh area sensitif pasangan sekitar
93,2% yang terlihat pada tabel 2.

Remaja berpendidikan tinggi yang
memutuskan menikah sekitar 92,3% sedangkan
proporsi remaja yang beperndidikan rendah
yang memustuskan menikah ada 83,3%. Uji

statistik menemukan nilai p-value=0,001 dan
AOR=2,40 (95% CI1=1,97-2,92) berarti: status
pendidikan remaja berhubungan dengan
pengambilan keputusan untuk menikah, di
mana remaja Yyang berpendidikan tinggi
memiliki peluang lebih besar sekitar 2,4 kali
dalam  pegambilan  keputusan  menikah
dibandingkan yang berpendidikan rendah yang
terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Menikah pada Remaja di
Indonesia (n=9.971)

Pengambilan Keputusan p

- Menikah sendiri Jumlah value AOR
Karakteristik Ya (95% CI)
n % n % n %
Pendidikan 240
Pendidikan tinggi 7.786 92,3 654 7,7 8439 100 0,001 1 97’_2 92)
Pendidikan rendah 1.274 83,3 257 16,7 1531 100 ' '
Tempat Tinggal
Perkotaan 5.419 92,0 471 8,0 5.890 100 0,001 1,38
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Pedesaan 3.641 892 440 10,8 4.081 100 (1,16-1,66)
Sosial Ekonomi

> Menengah 6.273 92,2 530 7,8 6.803 100 0.001 1,62

< Menengah 2.787 88,0 381 12,0 3.169 100 (1,35-1,94)
Sikap mempertahankan keperawanan

Sikap positif 9.007 91,0 899 9,0 9.907 100 0.024 2,24
Sikap negatif 52 817 18,3 64 100 ™ (1,11-4,52)
Keterpaparan Media

Ya 3.301 92,8 256 7,2 3.557 100 0.001 1,47
Tidak 5.759 89,8 655 10,2 6.414 100 ™ (1,23-1,74)
Pengalaman Seks

Tidak berisiko 4509 911 441 8,9 4.949 100 0.001 0,65
Berisiko 2914 940 185 6,0 3.099 100 ™ (0,53-0,8)

Proporsi remaja tinggal di perkotaan yang
memutuskan menikah sekitar 92,0% sedangkan
proporsi remaja tinggal di pedesaan yang
memutuskan menikah sekitar 89,2%. Hasil uji
statisktik diperoleh p-value: 0,001 dan AOR:
1,38 (95% CI sebesar 1,16-1,66) berarti tempat
tinggal berhubungan dengan pengambilan
keputusan untuk menikah, dimana remaja yang
tinggal di daerah perkotaan memiliki peluang
sebesar 1,38 kali lebih besar dalam
pengambilan  keputusan untuk  menikah
dibandingkan remaja yang tinggal di desa yang
terlihat pada tabel 2.

Remaja memiliki sosial ekonomi menengah ke
atas yang memutuskan menikah sekitar 92,2%
sedangkan remaja memiliki sosial ekonomi
menengah ke bawah yang memutuskan
menikah sekitar 88,0%. Hasil analisis diperoleh
status  ekonomi  berhubungan  dengan
pengambilan keputusan untuk menikah (p-
value: 0,001), hasil analisis diperolehn AOR
dengan nilai 1,62 (95% CI sebesar 1,35-1,94),
yang berarti remaja berada pada sosial ekonomi
menengah ke atas berpeluang sekitar 1,62 kali
dalam pengambilan keputusan untuk menikah
dibandingkan dengan remaja yang berada pada
sosial ekonomi bawah yang terlihat pada tabel
2.

Proporsi remaja bersikap positif terhadap
mempertahankan  keperawanan  sebelum
menikah sebesar yang memutuskan menikah
sebesar 92,2% sedangkan proporsi remaja
bersikap negatif yang memutuskan menikah
sebesar 81,7%. Hasil analisis diperoleh bahwa
sikap mempertahankan keperawanan memiliki
korelasi dengan pengambilan keputusan
menikah pada remaja (p-value=0,024),
AOR=2,24 (95% CI=1,11-4,52), yang artinya
remaja yang memiliki sikap positif dalam
mempertahankan  keperawanan  sebelum

menikah memiliki peluang sekitar 2,24 Kkali
lebih dalam pengambilan keputusan untuk
menikah dibandingkan remaja yang bersikap
negatif yang terlihat pada tabel 2.

Proporsi remaja terpapar media informasi yang
memutuskan menikah sekitar 92,8% dan 89,9%
remaja yang tidak terpapat media informasi
memutuskan menikah. Hasil analisis diperoleh
bahwa remaja yang terpapar dengan keputusan
menikah  (p-value=0,001). Hasil analisis
dperoleh nilai AOR sebesar 1,47 (95% CI:
1,23-1,74) di mana remaja yang terpapar media
informasi berpeluang sekitar 1,47 lebih besar
dalam pengambilan  keputusan menikah
daripada remaja yang tidak terpapar media
yang terlihat pada tabel 2.

Proporsi remaja tidak memiliki pengalaman
seks yang memutuskan menikah sekitar 91,1%
sedangkan proporsi remaja yang memiliki
pengalaman seks memutuskan menikah sekitar
94,0% hasil analisis diperoleh pengalaman seks
berkaitan dengan pengambilan keputusan
menikah  (p-value=0,001) dengan nilai
AOR=0,65 (95% CI=0,53-0,8), yang artinya
semakin banyak remaja memiliki pengalaman
seks maka semakin rendah peluang remaja
untuk berkontribusi dalam pengambilan
keputusan menikah. Hal ini dapat terlihat pada
tabel 2.

Hasil akhir analisis multivariat diperoleh bahwa
secara statistik diperoleh hubungan antara
pendidikan remaja (p-value: 0,001) dengan
keputusan menikah, di mana Remaja dengan
background pendidikan tinggi memiliki
peluang 1,94 kali lebih besar dalam
pengambilan  keputusan untuk  menikah
dibandingkan  dengan  remaja  dengan
background pendidikan rendah dengan nilai
AOR: 1,94 (95% CI:1,52-2,484).
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Keterpaparan media juga memiliki hubungan
secara signifikan dengan keputusan menikah
(p-value: 0,002). Remaja yang terpapar media
informasi berpeluang sekitar 1,37 kali dalam
pengambilan keputusan untuk menikah dengan
nilai AOR:1,37 (95% ClI:1,12-1,66). Variabel
pengalaman seks berketerkaitan dengan
pengambilan  keputusan ~ menikah  (p-
value=0,001) dan AOR=0,64 (95% CI: 0,52-

0,79) artinya remaja yang sedikit memiliki
pengalaman seksual maka semakin besar
peluang untuk menikah.

Variabel pendidikan  merupakan  faktor
dominan yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan untuk menikah karena nilai AOR
yang lebih besar dibandingkan nilai AOR
variabel keterpaparan media dan pengalaman
seks terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pemodelan Akhir Multivariat

Variabel

Model Akhir

p-value AOR (95% CI)

Pendidikan

Berpendidikan tinggi

Berpendidikan rendah

0,001 1,04 (1,52-2,48)

Tempat tinggal

Tinggal di perkotaan

Tinggal di pedesaan

Sosial Ekonomi

> Menengah

< Menengah

Sikap mempertahankan keperawanan

Sikap positif

Sikap negatif

Pacaran

Tidak

Ya

Keterpaparan Media

Ya

Tidak

0,002 1,37 (1,12-1,66))

Pengalaman Seks

Tidak berisiko

reff

Berisiko

0,001 0,64 (0,52-0,79)

PEMBAHASAN

Penentuan pengambilan keputusan untuk
menikah pada remaja secara signifikan lebih
tinggi terutama di negara maju, hal ini
dikarenakan perempuan memiliki pengaruh
(power) yang lebih besar dalam pengambilan
keputusan.t’® Perempuan yang mandiri akan
fokus pada peningkatan  pengetahuan,
pendidikan dan pengembangan karir, sehingga
tak khayal mereka memiliki pengaruh dalam
pengambilan  keputusan menikah secara
mandiri dan sedikit melibatkan keluarga.*®

Keputusan menikah pada penelitian ini lebih
didominasi atas keinginan sendiri. Studi
terdahulu yang konsisten berasal dari penelitian
Pacheco-Montaya, dkk mengungkap faktor
yang lebih berkontribusi pada keputusan
menikah dini remaja adalah norma gender dan
rendahnya peran otonomi seksualitas.’® Di

Nigeria, pernikahan pada remaja yang
diputuskan sendiri sekitar 18,5%.

Penentuan pengambilan keputusan menikah
penting  dalam  Kkorelasinya  terhadap
pemberdayaan perempuan.?’ Penelitian di
Etiopia menemukan sekitar 41,5% remaja
perempuan memiliki power untuk memutuskan
kapan mau menikah dan  kesehatan
reproduksinya.?* Pendidikan perempuan juga
berperan dalam pengambilan  keputusan
menikah di Indonesia, yang terlihat dari
tingginya proporsi remaja pada penelitian ini
yang menamatkan pendidikan SMA sekitar
84,7%. Remaja yang berpendidikan tinggi akan
lebih fokus pada pengembangan Karir dalam
pekerjaan yang ia tekuni.®

Perkembangan teknologi internet sampai
kepenjuru dunia tentunya memiliki dampak
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positif, yang semakin luas dan mudah informasi
yang dapat diakses oleh masyarakat umum.??
Informasi yang eksploratif — serta edukatif
membentuk perkembangan psikologi dan
emosional remaja yang nantinya berdampak
pengambilan keputusan.?® Hasil penelitian
menemukan adanya keterkaitan antara
keterpaparan internet dengan pengambilan
keputusan menikah pada remaja. Paparan
internet secara signifikan dapat mempengaruhi
dalam  pengambilan  keputusan  untuk
menikah.?? Adanya korelasi yang positif terkait
keterpaparan internet dengan  keputusan
menikah di China.?

Keterpaparan internet dapat memberikan
dampak positif pada remaja dalam pengambilan
keputusan menikah. Paparan internet yang
berisi informasi edukatif serta persuasif dapat
membantu merubah persepsi jangka panjang
remaja tentang penundaan pernikahan serta
dapat mengubah cara dan sikap konvensional
terkait pernikahan.

Seorang individu akan memutuskan menikah
jika sudah menemukan pasangan yang tepat
dan mengembangkan hubungan personal dalam
sebuah komitmen yang diawali dengan perilaku
pacaran.® Pada saat pacaran, biasanya akan
diikuti dengan adanya ketertarikan, sehingga
muncul perasaan cinta serta gairah yang
mempegaruhi keputusan melakukan perilaku
seksual.?® Seperti yang terjadi di daerah Jakarta,
sekitar 35% remaja mengaku telah melakukan
hubungan seks pada usia remaja yang berujung
pada terjadinya kehamilan di luar nikah serta
bermuara pada sebuah pernikahan.3*

Keterlibatan pengalaman seksual sebelum
menikah yang didasari saling suka yang
menjadi pemicu dalam pengambilan keputusan
untuk  menikah.>* Hasil penelitian ini
menemukan jika adanya keterkaitan antara
pengalaman seksual dengan keputusan untuk
menikah. Studi lain yang konsisten berupa:
remaja yang tidak memiliki pengalaman
seksual sebelum menikah memiliki
pertimbangan masa depan yang lebih terarah.®
Pendidikan pada remaja memiliki keterkaitan
dengan usia menikah.® Sekitar 74,2% remaja
berpendidikan tinggi menikah pada usia di atas
21 tahun.’® Remaja berpendidikan rendah di
Indonesia cenderung melakukan perilaku
seksual  sebelum menikah.** Pendidikan
memberikan pengaruh terhadap perspektif
remaja untuk menikah, yang menyebabkan

remaja akan memiliki motivasi yang besar
untuk bisa merencanakan masa depannya yang
berpengaruh terhadap keputusan menikah.

Remaja di Florida Selatan menganggap bahwa
pengalaman seksual berupa hubungan intim
yang dilakukan bersama pasangan sebelum
menikah akan mempengaruhi pengambilan
keputusan untuk menikah.®* Hal yang sama
konsisten juga ditemukan pada systematic
review yang dilakukan Dimarco & Savits
menyatakan jika pengalaman seksual pada
remaja sebelum menikah mempengaruhi
pengambilan keputusan untuk menikah.%®

Pengalaman seksual yang dilakukan remaja
sebelum menikah merupakan salah satu bentuk
dari visualisasi rasa cinta remaja masa kini pada
pasangannya yang nantinya bisa saja berujung
pada sebuah komitmen ke jenjang yang lebih
serius  ataupun  hanya  sekadar rasa
keingintahuan remaja terhadap pasangannya,
menurut Sternberg bahwa salah satu komponen
dalam perasaan cinta seseorang adalah
komponen passion yang di dalamnya adanya
hasrat dan hubungan seksual.*>%! Hal ini terlihat
dari survei yang dilakukan di Jakarta tahun
2022 menunjukkan sekitar 30% siswa
menganggap lumrah untuk melampiaskan
hasrat seksualnya dengan teman sebaya atau
Friend With Befenit (FwB).%

Fenomena free sex sebelum menikah sampai
dengan perilaku kumpul kebo di luar negeri
tentunya mempengaruhi pengambilan
keputusan menikah, seperti halnya di Sweden,
perilaku free sex dilakukan untuk melihat niat
kedua pasangan Yyang nantinya akan
ditindaklanjutkan dalam sebuah janji suci
pernikahan.®® Tentunya tindakan free sex tidak
bisa diterapkan di Indonesia, hal ini
dikarenakan Indonesia masih sangat kental
akan normal agama dan juga nilai susila dan
agama.*®

Pemerintah melalui Badan Kependudukan
Keluarga  Berencana  (BKKBN) dan
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dalam
mengantisipasi hal tersebut, menyelenggarakan
sebuah program untuk anak muda, agar anak
muda Indonesia mampu merencanakan masa
depannya dengan mempromosikan Penundaan
Usia Perkawinan (PUP) melalui kegiatan
Pelayanan Kesehatan Perduli Remaja (PKPR)
dengan mengusung remaja sebagai role model
serta sebagai agen perubahan melalui kegiatan
Generasi Berencana (Genre) melalui program
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Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R)
yang di tempatkan di sekolah-sekolah.*

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
yaitu: pertama dari sisi desain penelitian yang
dipakai berupa cross sectional study yang
memiliki kelemahan semua variabel di ukur
dalam satu waktu tanpa melihat dampak
pajanan terlilebih dahulu. Kesalahan kedua
berupa: kesalahan dalam mengelompokkan
(misclassification) usia  menikah  yang
membutuhkan effort dari responden untuk
mengingat kejadian yang telah terjadi selama 5
tahun yang lalu atau dikenal dengan sebutan
recall bias. Meskipun demikian penggunaan
data dan instrument SDKI punya tingkat
kevalidan dan kereliabilitas paling baik.

KESIMPULAN

Variabel pendidikan, keterpaparan internet dan
pengalaman seks, merupakan determinan
mempengaruhi keputusan menikah. Variabel
yang dominan  mempengaruhi  adalah
pendidikan, karena memiliki nilai Odd ratio
paling besar.

SARAN

Meningkatkan kampanye melalui media sosial
tentang seksualitas dan pernikahan yang sehat
dengan melibatkan remaja sebagai agen
perubahan serta mendukung program PIK-R di
sekolah dan meningkatkan PKPR di Puskesmas
untuk mendukung remaja mendapatkan
informasi tentang seksualitas dan pernikahan.
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